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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Genus bakteri yang dapat ditemukan pada kamar kos mahasiswa harga 

murah di daerah Babarsari dan Seturan Yogyakarta adalah Staphylococcus, 

Micrococcus dan Klebsiella. 

2. Genus bakteri yang dapat ditemukan pada kamar kos mahasiswa harga 

menengah di daerah Babarsari dan Seturan Yogyakarta adalah 

Staphylococcus, Micrococcus, Kocuria, Bacillus dan Klebsiella. 

3. Genus bakteri yang dapat ditemukan pada kamar kos mahasiswa harga 

mahal di daerah Babarsari dan Seturan Yogyakarta adalah Staphylococcus, 

Micrococcus, Kocuria, Bacillus dan Acinetobacter. 

B. Saran 

1. Penambahan uji biokimia seperti uji oxidasi untuk dapat membedakan 

antara genus Micrococcus dan Staphylococcus. 

2. Penambahan media tumbuh selektif untuk dapat membedakan genus isolat 

bakteri yang ditemukan. 

3. Penambahan uji molekuler untuk dapat mengidentifikasi lebih akurat 

terutama untuk isolat HU-1. 
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LAMPIRAN 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Pengambilan Sampel Lantai Kamar dan Udara Kos 

Mahasiswa dengan Kode (Z1) sebagai Sampel Bakteri yang 

Diambil dari Kamar Kos Seharga di Bawah Rp 500.000 per 

Bulan, (RA) dan (MA) sebagai Sampel Swab dan (RB) dan (MB) 

sebagai Sampel Udara. 

 

 

 
Gambar 2. Hasil Pengambilan Sampel Lantai Kamar dan Udara Kos 

Mahasiswa dengan Kode (Z2) sebagai Sampel Bakteri yang 

Diambil dari Kamar Kos Seharga di Bawah Rp 1.000.000 per 

Bulan, (FA) dan (XA) sebagai Sampel Swab dan (FB) dan (XB) 

sebagai Sampel Udara. 
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Gambar 3. Hasil Pengambilan Sampel Lantai Kamar dan Udara Kos 

Mahasiswa dengan Kode (Z3) sebagai Sampel Bakteri yang 

Diambil dari Kamar Kos Seharga di Atas Rp 1.000.000 per Bulan, 

(DA) dan (HA) sebagai Sampel Swab dan (DB) dan (HB) sebagai 

Sampel Udara. 

 

     

     
Gambar 4.  Hasil Streak Plate Bakteri Kamar Kos Mahasiswa Seharga di 

Bawah Rp 500.000 per Bulan dengan Kode (RS) dan (MS) 

sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan (RU) dan (MU) sebagai 

Bakteri dari Hasil Udara. 

 

     

     
Gambar 5.  Hasil Streak Plate Bakteri Kamar Kos Mahasiswa Seharga di 

Bawah Rp 1.000.000 per Bulan dengan Kode (FS) dan (XS) 

sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan (FU) dan (XU) sebagai 

Bakteri dari Hasil Udara. 
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Gambar 6.   Hasil Streak Plate Bakteri Kamar Kos Mahasiswa Seharga di 

Atas Rp 1.000.000 per Bulan dengan Kode (DS) dan (HS) 

sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan (DU) dan (HU) sebagai 

Bakteri dari Hasil Udara. 

 

     

      
Gambar 7.   Hasil Pengecatan Gram Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan 

Kode Isolat (RS) dan (MS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan 

(RU) dan (MU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara pada 

Perbesaran 45x10. 

 

 

 
Gambar 8.   Hasil Pengecatan Gram Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan 

Kode Isolat (FS) dan (XS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan 

(FU) dan (XU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara pada 

Perbesaran 45x10. 
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Gambar 9.  Hasil Pengecatan Gram Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan 

Kode Isolat (DS) dan (HS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan 

(DU) dan (HU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara pada 

Perbesaran 45x10. 

 

 

   
 

           

Gambar 10.     Hasil Uji Motilitas Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan Kode 

Isolat (RS) dan (MS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan (RU) 

dan (MU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 

 

 

 



54 
 

 

              

       

Gambar 11.    Hasil Uji Motilitas Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan Kode 

Isolat (FS) dan (XS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan (FU) 

dan (XU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 

 

          

        

Gambar 12.   Hasil Uji Motilitas Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan Kode 

Isolat (DS) dan (HS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan (DU) 

dan (HU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 
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Gambar 13.      Hasil uji Katalase Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan 

Kode Isolat (RS) dan (MS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab 

dan (RU) dan (MU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 

 

      

      

      

      
Gambar 14.       Hasil uji Katalase Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan 

Kode Isolat (FS) dan (XS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan 

(FU) dan (XU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 
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Gambar 15.       Hasil uji Katalase Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan 

Kode Isolat (DS) dan (HS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab 

dan (DU) dan (HU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 

 

    + 

     

     
 

     

      

     
Gambar 16.   Hasil Uji Hidrolisis Pati Kamar Kos Mahasiswa dengan Kode 

Isolat (RS) dan (MS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan (RU) 

dan (MU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 
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Gambar 17.    Hasil Uji Hidrolisis Pati Kamar Kos Mahasiswa dengan Kode 

Isolat (FS) dan (XS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan (FU) 

dan (XU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 

    

    

    

    

   

    
Gambar 18.    Hasil Uji Hidrolisis Pati Kamar Kos Mahasiswa dengan Kode 

Isolat (DS) dan (HS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan (DU) 

dan (HU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 
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Gambar 19.     Hasil Uji Fermentasi Karbohidrat Bakteri Kamar Kos 

Mahasiswa dengan Kode Isolat (DS) dan (MS) sebagai Bakteri 

dari Hasil Swab dan (DU) dan (MU) sebagai Bakteri dari Hasil 

Udara. Kode (L) sebagai Laktosa, (S) sebagai Sukrosa dan (G) 

sebagai Glukosa. 
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Gambar 20.     Hasil Uji Fermentasi Karbohidrat Bakteri Kamar Kos 

Mahasiswa dengan Kode Isolat (FS) dan (XS) sebagai Bakteri 

dari Hasil Swab dan (FU) dan (XU) sebagai Bakteri dari Hasil 

Udara. Kode (L) sebagai Laktosa, (S) sebagai Sukrosa dan (G) 

sebagai Glukosa. 
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Gambar 21.     Hasil Uji Fermentasi Karbohidrat Bakteri Kamar Kos 

Mahasiswa dengan Kode Isolat (DS) dan (HS) sebagai Bakteri 

dari Hasil Swab dan (DU) dan (HU) sebagai Bakteri dari Hasil 

Udara. Kode (L) sebagai Laktosa, (S) sebagai Sukrosa dan (G) 

sebagai Glukosa. 
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Gambar 22     Hasil Uji Methyl Red Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan 

Kode Isolat (RS) dan (MS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan 

(RU) dan (MU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 
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Gambar 23.   Hasil Uji Methyl Red Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan 

Kode Isolat (FS) dan (XS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan 

(FU) dan (XU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara 
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Gambar 24.   Hasil Uji Methyl Red Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan 

Kode Isolat (DS) dan (HS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan 

(DU) dan (HU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 
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Gambar 25.   Hasil Uji Indol Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan Kode 

Isolat (RS) dan (MS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan (RU) 

dan (MU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 
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Gambar 26.   Hasil Uji Indol Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan Kode 

Isolat (FS) dan (XS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan (FU) 

dan (XU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 
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Gambar 27.   Hasil Uji Indol Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan Kode 

Isolat (DS) dan (HS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan (DU) 

dan (HU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 
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Gambar 28.   Hasil Uji Reduksi Nitrat Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan 

Kode Isolat (RS) dan (MS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan 

(RU) dan (MU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 
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Gambar 29.   Hasil Uji Reduksi Nitrat Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan 

Kode Isolat (FS) dan (XS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan 

(FU) dan (XU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 
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Gambar 30.   Hasil Uji Reduksi Nitrat Bakteri Kamar Kos Mahasiswa dengan 

Kode Isolat (DS) dan (HS) sebagai Bakteri dari Hasil Swab dan 

(DU) dan (HU) sebagai Bakteri dari Hasil Udara. 

 

 

 


